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SEPARATOR (IRMS) UNTUK 
MINERAL ILMENIT (FcTiOj) DI AMANG PLANT,

RINGKASAN
PT. Timah (Persero) unit Metalurgi merupakan satuan unit keija PT. Timah yang 
bergerak dalam bidang pengolahan dan pemurnian bijih timah. Selain bijih timah, 
unit Metalurgi melakukan pengolahan terhadap mineral ikutan yang berharga, 
salah satunya adalah mineral ilmenit (FeTi03). Pengolahan mineral-mineral ikutan 
dilakukan di Amang Plant, Bidang Pengolahan Mineral (BPM). Ilmenit 
merupakan mineral yang bersifat paramagnetik, sehingga untuk memisahkannya 
diperlukan kuat arus yang besar untuk menghasilkan kuat medan magnet yang 
besar. Alat yang dipergunakan di Amang Plant adalah Induced Roller Magnetic 
Separator (IRMS). Kuat arus adalah salah satu variabel yang menentukan 
besarnya kuat medan magnet yang dihasilkan. Kuat arus yang terlalu besar dapat 
mengakibatkan mineral pengotor magnetik ikut tertarik oleh induced roli sehingga 
teijadi penurunan persen berat mineral ilmenit. Feed yang diproses menggunakan 
IRMS adalah produk konduktor High Tension Roli Separator (HTRS). Penelitian 
menggunakan feed dengan kadar mineral ilmenit 64,88 %, kadar air 0 %, serta 
mineral pada feed yang lolos ayakan 20 # sebesar 98,94 %. Berdasarkan hasil 
penelitian, peningkatan kuat arus 10 hingga 15 Ampere mengakibatkan 
peningkatan recovery mineral ilmenit mencapai 93,86 % pada kuat arus 15 
Ampere akibat kuat medan magnet yang semakin besar untuk menarik mineral 
ilmenit. Pengaturan kuat arus yang optimal pada penelitian ini untuk 
menghasilkan mineral ilmenit high grade (>90%) adalah kuat arus 14 Ampere 
yang menghasilkan mineral ilmenit sebesar 175,95 Kg/jam.

Kata kunci: ilmenit, kuat arus, intensitas magnet, induced roller magnetic 
separator, efisiensi pemisahan

Kepustakaan: 16(2002-2014)
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STUDY OF EFFECT CURRENTS ON INDUCED ROLL MAGNETIC 
SEPARATOR (IRMS) TO INCREASE RECOVERY OF MINERAL 
ILMENIT (FeTiOj) AT AMANG PLANT, BIDANG PENGOLAHAN 
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Studi Pengaruh Kuat Arus Pada Induced Roli Magnetic Separator (IRMS) Untuk 
Meningkatkan Perolehan Mineral Ilmenit Di Amang Plant, Bidang Pengolahan 
Mineral (BPM), Unit Metalurgi, PT. Timah (Persero), Tbk. Ilmenit is a 
paramagnetic mineral, so that to separate it the induced current is required to

xvi + 66 pages, 15 tables, 41 pictures, 6 attachments

PT. Timah (Persero) unit Metalurgi process and refme tin ore. Not only tin ore, 
but also process the valuable associated minerals, one of them is Ilmenit (FeTiOj). 
Associated minerals is processed in Amang Plant, “Bidang Pengolahan Mineral” 
(BPM). Ilmenit is a paramagnetic mineral, so that to separate it from the other 
minerals the high current is required to obtain the strong magnetic intensity. 
Magnetic Separator used at Amang Plant is Induced Roli Magnetic Separator 
(IRMS). The currents that too high can lead impurities magnetic mineral also 
attracted by the roller so that weight percent of mineral ilmenit decreased. Feed 
processed using IRMS was product of conductor High Tension Separator (HTRS). 
The research used feed by grade of mineral ilmenit 64,88 %, water content 0 %, 
and mineral in feed undersize 20 # 98,94 %. Based on the research, increasing of 
current 10 to 15 Ampere result in increasing recovery mineral ilmenit attained 
88,90 % at currents 15 Ampere because higher magnet intensity to attained 
mineral ilmenit. The optimum setting of current in this research to produce ilmenit 
high grade (>90%) was 14 Ampere that could produce ilmenit by 175,95 Kg per 
hour.

Keywords : ilmenit, currents, magnet intensity, induced roller magnetic separator, 
separation efficiency,

Bibliography: 16(2002-2014)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
PT. Timah (Persero), Tbk merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang penambangan hingga pemurnian timah. Bijih 

timah hasil penambangan perlu dilakukan pengolahan untuk mencapai kadar Sn 

>70% sebagai kriteria peleburan. Salah satu bagian pengolahan mineral adalah 

Unit Metalurgi, Bidang Pengolahan Mineral (BPM) berada di Muntok, Bangka 

Barat. Bijih timah yang diperoleh dari penambangan, pada umumnya berukuran 

pasir dengan mineral-mineral ikutan yang bernilai ekonomis, yaitu ilmenit, zirkon, 

dan monasit.
Amang Plant merupakan bagian dari BPM yang difokuskan untuk mengolah 

mineral ikutan dari tailing pengolahan bijih timah. Salah satu mineral ikutan 

yang diolah adalah mineral ilmenit (FeTi03). Ilmenit merupakan mineral yang 

mempunyai sifat kemagnetan lemah (paramagnetik) sehingga untuk memisahkan 

mineral ini dengan mineral lainnya diperlukan alat pemisahan berdasarkan sifat 

kemagnetan yang dapat menghasilkan kuat medan magnet yang besar. Alat 

pemisahan yang digunakan adalah magnetic separator jenis Induced Roli 

Magnetic Separator (IRMS) sebanyak satu unit yang difokuskan untuk 

mengambil produk magnet, yaitu mineral ilmenit.

IRMS memanfaatkan teori elektromagnetik, d i mana kuat arus yang 

dialirkan pada kumparan akan menghasilkan kuat medan magnet yang besar. 

Semakin besar kuat arus yang dialirkan pada kumparan, maka kuat medan magnet 

yang dihasilkan semakin besar. Beberapa pengaturan jangka pendek (short term 

adjustments) yang dapat diatur ketika alat sedang beroperasi, yaitu jarak splitter 

dan kuat arus. Pengaturan berguna untuk mencapai standar persen berat mineral 
ilmenite yang telah ditetapkan, yaitu > 90%.

Feed yang digunakan pada IRMS merupakan hasil pengolahan beberapa alat 
pemisahan, yaitu jig yuba, round screen, air table, dan high 

separator (HTRS). Produk akhir pengolahan tersebut, yaitu produk konduktor 

HTRS yang digunakan sebagai feed pada IRMS. Kriteria feed hasil pengolahan

tension roli
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HTRS yang diolah menggunakan IRMS adalah feed dengan kadar mineral ilmenit 

>50%. Beberapa mineral-mineral lain yang banyak terdapat pada feed adalah 

mineral monasit ((Ce, La, Y, Th)PC>4) dan siderit (FeCC>3) yang memiliki sifat 

kemagnetan sama dengan mineral ilmenit, yaitu paramagnetik. Dengan kondisi 

tersebut pengaturan kuat arus menjadi hal yang penting untuk menghindari 

mineral pengotor tersebut ikut tertarik oleh induced roller ke produk magnet.

Kuat arus yang diatur semakin tinggi mengakibatkan kuat medan magnet 

yang menginduksi induced roller untuk menarik mineral magnetik semakin besar. 

Kuat arus yang terlalu tinggi mengakibatkan mineral pengotor yang bersifat 

magnet juga ikut tertarik oleh induced roller, sehingga kadar mineral ilmenit 

semakin rendah dan tidak sesuai dengan kriteria high grade (kadar mineral ilmenit 

> 90%) yang diharapkan. Untuk itu perlu dilakukan studi terhadap pengaruh kuat 

arus untuk mengoptimalkan perolehan mineral ilmenit high grade pada produk 

magnet IRMS sesuai dengan standar high grade yang telah ditetapkan.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana karakteristik feed yang digunakan dalam pengolahan mineral 

ilmenit menggunakan IRMS ?

2. Bagaimana pengaruh kuat arus terhadap recovery mineral ilmenit pada produk 

magnet IRMS?

3. Bagaimana pengaturan kuat arus yang optimal untuk menghasilkan mineral 
ilmenit high grade ?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada alat pemisahan berdasarkan kemagnetan IRMS 

menggunakan feed yang merupakan produk konduktor hasil pemisahan HTRS.

2. Penelitian ini hanya membahas variabel kuat arus 10 hingga 15 Ampere dengan 

menggunakan feed yang sama.
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1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis karakteristik feed yang digunakan dalam pengolahan mineral 

ilmenit menggunakan IRMS.

2. Menganalisis pengaruh kuat arus terhadap recovery mineral ilmenit pada 

produk magnet.

3. Mengetahui pengaturan kuat arus yang optimal untuk menghasilkan mineral 

ilmenit high grade.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian studi pengaruh kuat arus pada alat IRMS ini

antara lain :

1. Manfaat Praktis

Sebagai bahan pertimbangan untuk perusahaan dalam pengoperasian alat IRMS 

untuk meningkatkan perolehan mineral ilmenit high grade.
2. Manfaat akademis

Sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang ingin melakukan penelitian dalam 

proses pengolahan mineral ilmenit menggunakan IRMS.
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